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Suatu ketika Abu Razin Al 'Ugaili mendatangi Nabi Shallallahu ‘alaihi wa
Sallom kemudian bertanya, "Wahai Rasulullah, ayahku sudah sangat
tua, dia tidak mampu melaksanakan haji, umrah, maupun perjalanan
Beliau menjawab, “Hajikanlah ayahmu dan umrahkanlah.”
(HR. Ibnu Majah dan lainnya)

CUKUP DENGAN FASILITAS

*+ Sertifikat Badal Haji
' I * Gift Exclusive

+ Video Pelaksanaan

) Travel Umroh Nurul Hayat @ umrohnhtravel @ nhumroh.com

i



1,65 JUTA

PEMESANAN SELAMA
BULAN RAMADHAN

Harga untuk 1/7 sapi (patungan)
Bobot sapi >200 kg | Disalurkan di wilayah Indonesia Timur

J A I
e 4 L g
- :

PESAN SEKARANG |

zakatkita.org/qurbansale

PERIODE 1-20 MARET 2026

° o ® Q nurulhayatku | zakatkita.org



amilzakat,
hayat

Kantor Pusat:
JI. Gunung Anyar Indah No. 48, Surabaya
0822 9755 9755

Kantor Cabang:

BALIKPAPAN :JI. DI Panjaitan RT 029 No. 30D Gunung Guntur, Balikpapan
(0542)791512 /0821 8808 8020

BANDUNG :JI. Percobaan No. 30, RT 004 RW 025 Cileunyi, Bandung
(022) 7271686 / 0878 2353 6000

BANYUWANGI :JI. Ikan Wijinongko, Sobo, Banyuwangi
(0333) 417 773 /0822 3167 1717

BEKASI :JI. Jati Makmur Kemang No. 3 Pondok Gede, Bekasi
(021) 28084028 /0822 1031 1175 /0828 1707 9751

BOGOR : JI. Kedung Halang Talang RT 005 RW 001 Bogor
(0251) 8353612 /0822 1116 5600

BOJONEGORO :JI. Pattimura No. 55 Bojonegoro
08224141 1144

GRESIK :J1. Siti Fatimah Gg. Tambang 2 No. 9 Perum GKB, Gresik
(031) 9910 3377 / 0822 9940 5000

JEMBER : Perumahan Taman Gading Blok P No. 8 Kaliwates, Jember
(0331) 412818/ 082 334 877 499

KEDIRI : Perum Mojoroto Indah Blok R1, Mojoroto Kediri
(0354) 7417744 /0851 0267 2000

MADIUN :JI. Kapten Tendean 28 A Sidorejo, Wungu, Madiun
(0351) 45 24 25 /0812 5985 1000

MALANG :JI. S. Supriadi No.7a, Kasin, Kec. Sukun, Kota Malang
0853 3336 9633

MEDAN : Komplek Setiabudi Estate Blok A No 1, Pasar 1, Tanjung Sari,
Medan Selayang, Kota Medan 0822 7499 9994

SEMARANG : Ruko Perum Kampoeng Semawis Blok A No. 8, Kedungmund
0857-7755-5699 -

SIDOARJO : Ruko Citra Indah C8, JI. KH. Mukmin No.11 Kota Sidoarjo
8070283, (031) 99701700 / 0822 4391 7000

SOLO :JI. Semeru Utara IV, RT. 03/RW. 20 Gilingan, Kota Surakarta

(0271) 630387 /0813 9110 4040 / 0812 2977 5752
TANGERANG SELATAN : JI. Ir Juanda 55 Raya Ciputat Tangerang Selatan
0877 0040 4096 / (021) 744 4096

TUBAN :JI. Delima 70, Kelurahan Perbon, Tuban
(0356) 332058 / 085102920509
YOGYAKARTA :Jl. Ireda No. 181, Keparakan, Kec. Mergangsan, DI Yogyakarta

(0274) 377444 / 0812 2373 5000

Jawa Timur : Blitar, Lamongan, Mojokerto, Pasuruan, Tulungagung, Magetan
Jawa Tengah : Cepu, Jepara, Kendal, Magelang, Purwokerto,

Sragen, Salatiga, Ungaran

Jawa Barat : Cianjur, Cikarang, Cimahi, Cirebon, Depok, Garut,

Karawang, Purwakarta, Subang, Sukabumi, Sumedang, Tasikmalaya

Banten : Cilegon, Serang, Tangerang

DKl Jakarta : Jakarta Barat, Jakarta Pusat, Jakarta Selatan, Jakarta Timur
Sumatera Selatan : Palembang /
Kalimantan Selatan : Banjarmasin

Kalimantan Timur : Samarinda

NURUL HAYAT Menerima dan menyalurkan Zakat, Infag, Shodaqoh dan Waqaf. Disahkan Menteri Hukum dan HAM Rl tertanggal 03 Oktober
2007 Nomor: C-3242 HT.01.02.TH 2001 Visi : Mengabdi Kepada Allah dengan Membangun Ummat Program : (1). Dakwah (2). Pemberdayaan
Sosial-Ekonomi  (3). Pemberdayaan Pendidikan (4). Pemberdayaan Kesehatan. STRUKTUR PENGURUS : Dewan Syariah : KH.
Abdurrahman Navis, Lc. MHI, Prof. Dr. Muhammad Ali Aziz, KH. Mas Ahmad Nawawi Ketua : Muhammad Molik Sekretaris : Johny Rusdiyanto
Bendahara : Achsan Rois Direktur Manajemen Pelaksana : Bambang Heriyanto REDAKTUR MAJALAH Pemimpin Redaksi : Anisah
Fathinah Redaksi : Arga Pratama Desain Grafis : Nico Yusnanda Pratama Fotografer : Dyah Ayu Lestari, Susriani Pratiwi llustrasi : Istimewa

e majalah@nurulhayat.org | °o®o nurulhayatku ‘ zakatkita.org




Dari
Redaksi

S0P
)

DAFTAR ISI

DAFTAR ISI
DARI REDAKSI

HIKMAH UTAMA |
Ramadhan Mengajari Kita
Cara Merdeka

HIKMAH UTAMA I

Ketika Kemandirian Berubah
Menjadi Manfaat

HIKMAH AL QUR'AN

RINDU RASUL
Kisah Rasulullah # dan
Seorang Badui

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakaatuh

“Janganlah orang-orang yang mempunyai kelebihan dan
kelapangan (rezeki) di antara kamu bersumpabh (tidak) akan
memberi (bantuan) kepada kerabat(-nya), orang-orang miskin, dan
orang-orang yang berhijrah di jalan Allah. Hendaklah mereka
memaatkan dan berlapang dada. Apakah kamu tidak suka bahwa
Allah mengampunimu? Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang” (QS. An-Nur: 22).

Puji dan syukur kehadirat Allah yang Maha Memaafkan.
Semoga Allah €} senantiasa mengampuni segala kesalahan dan
khilaf yang pernah kita lakukan. Baik yang disengaja maupun
yang tidak disengaja. Semoga dengan ampunan dari Allah €,
kita bisa menjadi hamba yang lebih baik lagi.

Tak lupa shalawat serta salam juga kita langitkan untuk
insan mulia junjungan kita, Nabi Muhammad . Beliaulah satu-
satunya yang kita harapkan syafaatnya kelak, sehingga kita
semua bisa berkumpul bersama beliau, sahabat-sahabat beliau,
gap orang-orang soleh yang senantiasa mengikuti suri tauladan

eliau.

Sahabat sejuk Nurul Hayat, saat majalah ini sampai ke
tangan sahabat sejuk sekalian, kita sudah berada di dalam bulan
mulia, bulan suci Ramadhan. Kami segenap redaksi majalah
Nurul Hayat mengucapkan selamat menunaikan ibadah puasa
Ramadhan. Mari kita maksimalkan bulan mulia ini dengan

ibadah-ibadah terbaik. Semoga Allah € senantiasa memberi
kemudahan dan kelancaran untuk kita menunaikan ibadah-
ibadah di bulan istimewa ini.

Saudaraku, pada akhir bulan Maret ini, kita semua juga akan
memasuki hari yang sangat istimewa yakni Hari Raya Idul Fitri.
Tak lupa, kami juga mengucapkan, selamat Hari Raya Idul Fitri
1447 H. Mohon maaf lahir dan batin atas segala kesalahan dan
kekhilafan kami. Semoga momentum Idul Fitri ini menambah
semangat kita untuk terus menjaga silaturahmi, saling
membantu, dan saling memaafkan.

Selamat menikmati sajian dari kami di edisi kali ini. Semoga
bermanfaat untuk kita semua.

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakaatuh

GENERASI EMAS RINDU BAITULLAH
Pahlawan Peperangan Jalan Kaki INSPIRASI BISNIS

CERITA REMAJA Keberkahan Berbagi llmu
TAKE A BREAK dan Pengalaman

BUAT NANDA IQRO’

Khianat
SAKINAH
Meneladani Shahabiyah NUANSA QOLBU
KISAH HIKMAH KOLOM
Nasihat Ali bin Abu Thalib untuk NH HIGHLIGHT
Hasan Al-Bashri yang Masih Belia Leadership Camp Pelajar Tangguh
MUTIARA QURAN Smelting ke-3: Tumbuhkan Jiwa
BAGI-BAGI Kepemimpinan Para Peserta
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RAMADHAN

ENGAJARI KITA
GARA MERDEKA =

Oleh:Dr.Ir. Firman Arifin,S.T., M.T.

g
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Wakil Direktur Bidang Kerja Sama, Hubungan Masyarakat dan Sistem Informasi

Politeknik Elektronika Negeri Surabaya (PENS)

Ramadhan tidak sekadar mengajari
kita menahan lapar dan dahaga. la melatih
sesuatu yang jauh lebih mendasar.
Bagaimana manusia mengendalikan
dirinya sendiri. Dalam bahasa sederhana,
Ramadhan sedang mengajarkan kita cara
menjadi manusia yang merdeka.

Selama sebulan penuh, kita berlatih
menahan dorongan, menunda keinginan,
dan menata ulang prioritas hidup. Proses
ini mungkin tidak selalu terlihat, tetapi
dampaknya sangat menentukan kualitas
diri setelah Ramadhan berlalu.

Idul Fitri kita sebut sebagai hari
kemenangan. Takbir berkumandang, hati
terasa ringan, dan kita saling memaafkan.
Namun Ramadhan seolah menitipkan satu
pertanyaan lembut. Kemenangan yang
bagaimana yang kita raih? Apakah sekadar
berhasil menuntaskan rangkaian ibadah?
Ataukah kemenangan karena kita mampu
mengendalikan diri? Sebab tidak semua
yang selesai otomatis menjadi menang.

Dalam dunia teknik, sebuah sistem
dikatakan baik bukan karena dayanya
besar, melainkan karena kendalinya stabil.
Mesin dengan tenaga besar tetapi tanpa
sistem kontrol justru berbahaya. Begitu
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pula manusia. Energi, ambisi, dan
keinginan adalah daya. Ramadhan hadir
sebagai pengendali, agar daya itu tidak
liar, tetapi terarah dan memberi manfaat.

Kemenangan yang diajarkan
Ramadhan bukan kemenangan yang
bising. la tidak selalu tampak dari luar.
Kemenangan itu sering kali sunyi —terjadi
di dalam hati- saat kita mampu berhenti
sejenak, menimbang, lalu memilih dengan
sadar, bukan sekadar bereaksi.

Selama Ramadhan, sistem pendukung
terasa kuat. Masjid ramai, jadwal ibadah
teratur, suasana kondusif. Dalam istilah
teknik, kita berada dalam lingkungan yang
terkontrol. Namun selepas Ramadhan,
sistem dilepas ke kondisi nyata. Di sinilah
ujian sesungguhnya dimulai. Apakah
kendali sudah tertanam di dalam diri, atau
masih bergantung pada suasana.

Kemandirian adalah inti dari
kemerdekaan jiwa. Sistem yang baik
mampu mengatur dirinya sendiri, tidak
mudah goyah hanya karena gangguan
kecil. Jika sedikit godaan saja sudah
membuat kita kehilangan arah, berarti
kendali itu masih perlu dikuatkan.
Ramadhan melatih kita agar pengendalian



itu tumbuh dari dalam. Bukan sekadar
karena tekanan luar.

Analogi ini juga mudah kita temukan
dalam kehidupan berbangsa. Ada negara
yang secara administratif merdeka, tetapi
secara ekonomi dan teknologi masih
bergantung. Ketika pasokan terganggu,
sistem goyah. Secara nama merdeka,
tetapi secara fungsi belum sepenuhnya
berdiri sendiri.

Hal yang sama bisa terjadi dalam diri
manusia. Secara lahir kita merayakan Idul
Fitri, tetapi secara batin masih mudah
terganggu. Ketika adzan berkumandang,
namun hati belum segera merespons.
Seperti perangkat yang lampunya
menyala, tetapi sinyalnya tidak
tersambung. Tampak hidup, tetapi belum
bekerja optimal.

Dalam dunia kerja dan keseharian,
ujian kemandirian itu semakin nyata.
Seseorang bekerja dengan kemampuan
terbatas dan hasil yang belum besar. Lalu
muncul bisikan-bisikan untuk mengambil
jalan pintas. Dalam dunia teknik, ini
disebut gangguan atau noise. Jika sistem
kendali lemah, gangguan kecil saja bisa
mengacaukan hasil.

Ketergantungan sering lahir tanpa
disadari. Awalnya tampak sebagai solusi,
padahal perlahan melemahkan
kemandirian. Seperti sistem yang terlalu
sering diambil alih secara manual, hingga
akhirnya kehilangan kemampuan bekerja
mandiri. Bantuan sejatinya menguatkan,
bukan menggantikan. Dukungan yang
sehat justru membuat seseorang mampu
berdiri sendiri.

Dalam urusan sosial dan kemanusiaan
pun demikian. Ada bantuan yang tulus
dan menguatkan. Ada pula yang
membawa kepentingan. Ramadhan
melatih kejernihan hati. Agar kita mampu
membedakan mana dukungan yang
menumbuhkan kebaikan, dan mana yang
justru melemahkan prinsip.

Puasa sejatinya adalah latihan reset
diri. Kita menghentikan sementara
kebiasaan lama, membersihkan niat, dan
menata ulang orientasi hidup. Ketika
kehidupan berjalan kembali setelah
Ramadhan, harapannya sistem jiwa kita
bekerja lebih jernih, lebih stabil, dan lebih
mandiri.

Manusia yang kuat bukanlah yang
memiliki daya paling besar, tetapi yang

mampu mengendalikan dirinya dengan

stabil. Ketika hati cukup dengan Allah <.
Ketergantungan kepada selain-Nya akan
berkurang dengan sendirinya. Di situlah

ketenangan tumbuh.

Karena itu, Idul Fitri bukanlah akhir
perjalanan. la adalah awal fase baru.
Momentum untuk membuktikan bahwa
latihan Ramadhan tidak berhenti di
kalender. Bahwa kita tidak hanya kuat
menahan lapar, tetapi juga kuat menahan
diri. Bahwa kita tidak hanya disiplin selama
sebulan, tetapi berusaha konsisten
sepanjang waktu.

Ramadhan telah mengajari kita cara
merdeka. Merdeka dari hawa nafsu,
merdeka dari ketergantungan, dan

merdeka untuk berjalan bersama Allah &
dengan lebih sadar. Tugas kita adalah
menjaga kemerdekaan itu. Agar
kemenangan yang kita rayakan, benar-
benar hidup dalam keseharian.

Semoga Allah €& menerima seluruh
amal Ramadhan kita. Menjaga kendali diri
yang telah dilatih. Meneguhkan langkah
kita. Agar tetap merdeka setelahnya.
Semoga hati kita dicukupkan dengan-Nya.
Jiwa kita dikuatkan untuk berdiri sendiri
dalam kebaikan. Kemenangan ini benar-
benar hidup dalam keseharian.

Semoga pula Allah & kembali
mempertemukan kita dengan Ramadhan-
Ramadhan berikutnya, dengan
kemandirian dan kendali diri yang terus
bertumbuh, sehingga setiap periode
kehidupan menjadi proses naik tingkat.
Lebih matang dalam bersikap, lebih
tenang dalam melangkah, dan lebih dekat

kepada Allah 4.
Aamiin ya Rabbal ‘alamin. ©&5&
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Ketika Kemandirian
Berubah Menjadi Manfaate

Oleh:Dr.Ir. Firman Arifin,S.T., M.T.
Wakil Direktur Bidang Kerja Sama, Hubungan Masyarakat dan Sistem Informasi
Politeknik Elektronika Negeri Surabaya (PENS)

Ramadhan telah mengajari kita cara
merdeka. Menahan nafsu, menata kendali
diri, dan berdiri sendiri setelah suasana
ibadah yang padat berlalu. Namun
kemerdekaan jiwa tidak berhenti pada
kemampuan menahan diri. la seharusnya
berlanjut menjadi daya guna, menjadi
manfaat yang nyata bagi sekitar.

Dari sinilah refleksi ini bermula.
Tentang bagaimana kemandirian yang
telah dilatih Ramadhan bisa berubah
menjadi daya tarik kebaikan. Seperti
magnet yang bekerja diam-diam namun
berdampak luas.

Beberapa tahun yang lalu, saya
mendapat pelajaran yang sangat berharga

dari seorang pemulung. Kejadiannya
memang sudah lama, tetapi hingga hari
ini masih terasa relevan dan layak untuk
direnungkan kembali.

Pelajaran ini terasa semakin penting di
tengah kehidupan yang kian dipenuhi
tuntutan-tuntutan seperti, “Saya dapat
apa?’ “Mana bagian saya?; “Kalau saya
mengerjakan ini, apa manfaatnya bagi
saya?’ atau “Kalau begini terus, keluarga
saya makan apa?’

Pertanyaan-pertanyaan itu manusiawi.
Namun jika terlalu mendominasi, perlahan
kita bisa lupa satu hal mendasar. Tentang
memberi manfaat. Jika dilihat dari
penampilan, pemulung yang saya lihat itu
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